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Abstrak 

 
Dalam penjelasan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 26 ayat 5, dijelaskan bahwa kursus dan pelatihan 

adalah bentuk pendidikan berkelanjutan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dengan penekanan 

pada penguasaan keterampilan, standar kompetensi, pengembangan sikap kewirausahaan serta pengembangan 

kepribadian. Sejalan dengan Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat 5, maka kursus dan 

pelatihan diselenggarakan dengan tujuan untuk memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, 

dan sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, kepada masyarakat yang mebutuhkan. Pemetaan lokasi kursus 

pendidikan di Kota Kupang masih belum tertata, fakta yang terjadi adalah tempat kursus dibangun di tempat-

tempat yang tidak strategis yang mengakibatkan masyarakat kesulitan mendapatkan informasi tentang 

keberadaan kursus tersebut. Selain tempat yang kurang strategis, jarak juga mempengaruhi suatu lokasi kursus. 

Kondisi seperti ini bisa menganggu stabilitas pelayanan pendidikan non formal (luar sekolah) di Kota Kupang. 

Pembangunan sistem informasi geografis (SIG) merupakan salah satu langkah untuk membantu mengatasi 

permasalahan tersebut. Dengan adanya SIG, pemetaan lembaga kursus pedidikan ini selain membantu 

tersedianya sarana informasi bagi masyarakat Kota Kupang, SIG juga berguna sebagai media analisa 

perencanaan dalam proses pembangunan peningkatan sarana dan prasarana pendidikan. Hasil akhirnya 

diharapkan mampu menjadi sarana informasi masyarakat dan rekomendasi pihak terkait untuk meningkatkan 

layanan pendidikan non formal di wilayah Kota Kupang. 

 

Kata Kunci: Kupang, Layanan, Lembaga kursus pendidikan, Lokasi, WebGIS 

__________________________________________________________________________________

  

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi dan informasi merupakan 

sebuah kenyataan perkembangan peradaban dunia 

yang memberikan banyak akses bagi terjadinya 

perubahan pola kehidupan masyarakat dalam 

berbagai bidang. Oleh karenanya, dunia pendidikan 

senantiasa dituntut untuk terus-menerus mengikuti 

alur perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang kian berkembang pesat. Pendidikan yang 

berkualitas harus didukung dengan teknologi yang 

canggih. Pengertian pendidikan menurut UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Dalam penjelasan Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 pasal 26 ayat 5, dijelaskan bahwa 

kursus dan pelatihan adalah bentuk pendidikan 

berkelanjutan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik dengan penekanan pada penguasaan 

keterampilan, standar kompetensi, pengembangan 

sikap kewirausahaan serta pengembangan 

kepribadian. Sejalan dengan Undang-undang 

Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat 5, 

maka kursus dan pelatihan diselenggarakan dengan 

tujuan untuk memberikan bekal pengetahuan, 

keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk 

mengembangkan diri, mengembangkan profesi, 

bekerja, usaha mandiri, atau melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi, kepada masyarakat 

yang mebutuhkan. 

 Kursus adalah lembaga pendidikan yang 

termasuk ke dalam jenis pendidikan non formal. 

Kursus merupakan suatu kegiatan belajar-mengajar 

seperti halnya sekolah. Perbedaannya adalah bahwa 

kursus biasanya diselenggarakan dalam waktu 

pendek dan hanya untuk mempelajari satu 

keterampilan tertentu. Misalnya, kursus bahasa 

inggris tiga bulan atau 50 jam, kursus montir, kursus 

memasak, menjahit, musik dan lain sebagainya. 

Pemetaan lokasi kursus pendidikan di Kota Kupang 

masih belum tertata, fakta yang terjadi adalah tempat 

kursus dibangun di tempat-tempat yang tidak 

strategis yang mengakibatkan masyarakat kesulitan 

mendapatkan informasi tentang keberadaan kursus 

tersebut. Selain tempat yang kurang strategis, jarak 

juga mempengaruhi suatu lokasi kursus. Kondisi 
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seperti ini bisa menganggu stabilitas pelayanan 

pendidikan non formal (luar sekolah) di Kota 

Kupang.  

Masalah yang sama pernah dialami Nur Qolis 

dan Arna Fariza (2014) yang melakukan penelitian 

dengan judul pemetaan dan analisa sebaran sekolah 

untuk peningkatan layanan pendidikan di Kabupaten 

Kediri dengan GIS. Dengan menggunakan SIG, 

selain membantu tersedianya sarana informasi bagi 

masyarakat Kabupaten Kediri, SIG juga berguna 

sebagai media analisa perencanaan dalam proses 

pembangunan peningkatan sarana dan prasarana 

pendidikan, karena SIG mempunyai kemampuan 

analisis keruangan (spatial analysis) maupun waktu 

(temporal analysis) sehingga teknologi ini sering 

dipakai dalam proses perencanaan. Hasil akhirnya 

diharapkan mampu menjadi sarana informasi 

masyarakat dan rekomendasi pihak terkait untuk 

meningkatkan layanan pendidikan di wilayah 

Kabupaten Kediri [1]. 

Siti Suryani, Priyo Sidik Sasongko, dan Edy 

Suharto (2013) melakukan penelitian dengan judul 

sistem informasi geografis pemetaan sekolah tingkat 

pendidikan dasar dan menengah di Kota Serang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang 

dan membangun sebuah sistem informasi geografis 

pemetaan sekolah di wilayah Kota Serang yang 

berbasis web [2].  

Pada tahun 2015, Yuliansyah Rachman Nur 

Rizky, Arief Laila Nugraha, Arwan Putra Wijaya 

melakukan penelitian dengan judul aplikasi sistem 

informasi geografis berbasis web untuk persebaran 

sekolah menengah atas di Kota Serang. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk merancang dan 

membangun suatu sistem informasi geografis 

mengenai  persebaran  SMA berbasis  web  agar  

dapat  menyajikan  informasi  secara terintegrasi  

dari  data  spasial  dan  data  non  spasial.  Selain itu, 

untuk memberikan kemudahan kepada pengguna 

seperti masyarakat dalam pencarian lokasi sekolah 

serta instansi terkait untuk memperbaharui informasi 

seputar pelayanan yang diberikan [3]. 

Dari masalah-masalah yang pernah dialami oleh 

penelitian-penelitian terdahulu dapat disimpulkan 

bahwa peran teknologi informasi dalam 

mengembangkan pendidikan sangat penting. Sistem 

teknologi informasi yang dibuat harus mudah dan 

bisa dipahami oleh masyarakat dan pada penelitian 

ini membuat suatu sistem informasi geografis 

berbasis lokasi dengan Web GIS. Hasil akhirnya 

diharapkan mampu menjadi sarana informasi 

masyarakat dan rekomendasi pihak terkait untuk 

meningkatkan layanan pendidikan non formal di 

wilayah Kota Kupang. 

Hasil dari penelitian penulis ialah dapat 

membangun sebuah website pencarian lembaga 

kursus pendidikan yang dapat digunakan untuk 

mencari lokasi kursus pendidikan yang ada di Kota 

Kupang. 

2. METODE PENELITIAN  

Metode-metode rekayasa perangkat lunak, 

memberikan teknik untuk membangun perangkat 

lunak. Berkaitan dengan serangkaian tugas yang luas 

yang menyangkut analisis kebutuhan, konstruksi 

program, desain, pengujian, dan pemeliharaan 

(Pressman 2010). Metode penelitiaan yang dipakai 

dalam penelitian ini menggunakan metote Waterfall. 

Metode ini merupakan metode yang sering 

digunakan oleh penganalisa sistem pada umumnya. 

Inti dari metode waterfall adalah pengerjaan dari 

suatu sistem dilakukan secara berurutuan atau secara 

linier. Jadi jika langkah satu belum dikerjakan maka 

tidak akan bisa melakukan pengerjaan langkah 2, 3, 

dan seterusnya. Secara otomatis tahapan ketiga akan 

bisa dilakukan jika tahap pertama dan kedua sudah 

dilakukan [4]. 

 

 
Gambar 1 Alur metode waterfall 

 

Secara garis besar metode waterfall mempunyai 

langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Analisis Kebutuhan 

Langkah ini merupakan analisis terhadap 

kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam tahap 

ini bisa dengan studi literatur (kepustakaan), 

observasi dan wawancara. 

a. Studi literatur (kepustakaan) merupakan langkah 

awal dalam metode pengumpulan data. Studi 

pustaka merupakan metode pengumpulan data 

yang diarahkan kepada pencarian data dan 

informasi melalui dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun 

dokumen elektronik yang dapat mendukung 

dalam proses penulisan. 

b. Observasi merupakan langkah kedua dalam 

melakukan pengumpulan data setelah penulis 

melakukan studi pustaka. Observasi merupakan 

teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan tentang keadaan yang ada di 

lapangan. Dengan melakukan observasi, penulis 

menjadi lebih memahami tentang subyek dan 

obyek yang sedang diteliti. 
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c. Wawancara merupakan langkah yang diambil 

selanjutnya setelah observasi dilakukan. 

Wawancara atau interview merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara bertatap muka 

secara langsung antara pewawancara dengan 

informan. Wawancara dilakukan jika data yang 

diperoleh melalui observasi kurang mendalam 

2. Desain Sistem 

Proses desain akan menerjemahkan syarat 

kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat lunak 

yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. 

Proses ini berfokus pada: struktur data, arsitektur 

perangkat lunak, representasi interface, dan detail 

prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan 

dokumen yang disebut software requirment. 

Dokumen inilah yang akan digunakan programer 

untuk melaukan aktivitas pembuatan sistemnya. 

3. Penulisan Kode Program 

Penulisan Kode Program (Coding) merupakan 

penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa 

dikenali oleh komputer. Dilakukan oleh programer 

yang akan menerjemahkan transaksi yang diminta 

oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan 

secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. 

Dalam artian penggunaan komputer akan 

dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah 

pengkodean selesai maka akan dilakukan testing 

terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan 

testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan 

terhadap sistem tersebut dan kemudian bisa 

diperbaiki. 

4.  Pengujian Program 

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam 

pembuatan sebuah sistem. Setelah melakukan 

analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang 

sudah jadi akan digunakan oleh user sebagai 

pengujian pengguna. 

5.  Penerapan Program 

Perangkat lunak yang sudah disampaikan 

kepada user pasti akan mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut bisa karena mengalami 

kesalahan karena perangkat lunak harus 

menyesuaikan dengan lingkungan yang baru, atau 

karena user membutuhkan perkembangan 

fungsional. 

 

Website Server

Smartphone

Komputer Desktop

Laptop

 

Gambar 2 Arsitektur CosGIS 

 

 
Gambar 3  Usecase diagram CosGIS 

 

Use case  CosGiS di bagi menjadi dua yaitu 

admin dan pengguna. Tugas admin seperti yang 

terlihat pada gambar 3 yaitu kelola data pada setiap 

antarmuka website CosGIS sedangkan pada usece 

pengguna, pengguna hanya dapat melihat informasi 

yang sudah disediakan pada antarmuka tampilan 

website CosGIS.  

 

 
Gambar 4 Sequence diagram Login 
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Gambar 5 Contoh Sequence Kelola data CosGIS 

 

 
Gambar 6 Contoh Sequence menampilkan informasi 

pada antarmuka CosGIS 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini berupa website 

pencarian lembaga kursus pendidikan di Kota 

Kupang, adapun tampilan layout dalam aplikasi ini 

adalah sebagai berikut : 

 

 
Gambar 7 Antarmuka Beranda 

 

Antarmuka beranda merupakan tampilan awal 

layout CosGIS berisi informasi layout gambar 

beberapa lembaga kursus pendidikan yang ada di 

Kota Kupang dan informasi sambutan dari Kepala 

Dinas. 

 
Gambar 8 Antarmuka struktur organisasi 

 

Antarmuka struktur organisasi memuat 

informasi bagan alir struktur dalam Dinas PPO Kota 

Kupang mulai dari Kepala Dinas sampai staf-staf 

beserta tugas masing-masing. 

 

 
Gambar 9 Antarmuka Visi dan Misi 

 

Antarmuka visi dan misi memuat informasi 

berupa visi dan misi yang akan dijalankan pada 

masa pemerintahan Kepala Dinas yang sekarang 

menjabat. 

 

 
Gambar 10 Antarmuka informasi data kursus pada 

setiap kecamatan 
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Gambar 11 Antarmuka peta 

 

Antarmuka peta memuat informasi berupa 

posisi awal pengguna disesuaikan dengan kelurahan 

dimana pengguna berada sekarang menuju lokasi 

kursus pendidikan yang dipilih dan akan ditampilkan 

rute berserta jarak dalam bentuk peta google maps. 

 

 
Gambar 12 Antarmuka Bantuan 

 

Antarmuka bantuan memuat informasi berupa 

bagaimana cara menggunakan website pencarian 

lembaga kursus pendidikan di Kota Kupang. 

 

 
Gambar 13 Antarmuka Kritik dan Saran 

 

Antarmuka kritik dan saran ketika diakses 

pengguna akan diminta memasukkan komentar atau 

sarang terhadap tampilan antarmuka dan informasi 

yang ada pada website CosGIS 

Website yang dibangun terdapat beberapa 

kelebihan dan kekurang seperti berikut : 

 

Kelebihan  

Hasil dari pengujian fungsionalitas terdapat 

beberapa kelebihan dari sistem yaitu: 

a. Sistem memberikan informasi yang jelas dan 

akurat kepada pengguna mengenai informasi 

lokasi lembaga kursus pendidikan. 

b. Sistem memudahkan pengguna dalam mengakses 

dan mencari informasi mengenai lokasi lembaga 

kursus pendidikan. 

c. Mampu menentukan jarak lokasi terpendek 

antara user dan tempat lembaga kursus tujuan. 

 

Kekurangan  

Dari kelebihan sistem yang ada maka dalam 

pengujian fungsionalitas terdapat juga beberapa 

kekurangan sistem yaitu, perlu dikembangkan dalam 

bentuk web responsive yang bisa disesuaikan 

dengan layar perangkat mobile. 

 

4. KESIMPULAN  
Setelah melakukan penelitian ini, telah 

diuraikan bahwa Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga belum memiliki website sehingga 

masyarakat kurang mengetahui informasi tentang 

lokasi lembaga kursus pendidikan di Kota Kupang. 

Hasil kuesioner yang ada juga menunjukkan bahwa 

96,7% dari masyarakat Kota Kupang setuju dengan 

adanya pemilihan jenis huruf, ukuran huruf, desain 

menu pada antarmuka website CosGIS user friendly, 

dan informasi yang disajikan sesuai dengan 

kebutuhan user sudah tepat. 
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